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ABSTRAK

Pembelajaran IPA di SMPN 2 Papar, khususnya kelas VII-G dan VII-I didalam proses
pembelajarannya semangat siswa untuk belajar cukup rendah, apalagi jika mata pelajaran IPA berada
pada jam-jam yang siang atau setelah olahraga semangat dan motivasi belajar siswa terlihat menurun. Hal
ini diduga disebabkan karena rendahnya pemahaman siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan
oleh guru.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Make A
Match dan Snowball Throwing terhadap sikap kerja sama siswa dan kemampuan memahami materi
gejala alam biotik dan abiotik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Posttest
only control desin pada siswa kelas VII SMPN 2 Papar. Instrumen yang digunakan untuk mendukung
penelitian ini yaitu pengukuran sikap kerjasama siswa yang menggunakan rubrik penilaian sikap
kerjasama meliputi observasi guru, penilaian antar teman dan penilaian diri sendiri. Sedangkan
kemampuan memahami materi terintegrasi pada hasil belajar siswa. Data ditabulasi kemudian dianalisis
menggunakan program spss 16 for windows 2007 yaitu untuk penilaian sikap kerjasama dan hasil belajar
siswa menggunakan uji-t. Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan pengaruh antara model
pembelajaran Cooperative tipe Make A Macth dan Snowball Throwing terhadap sikap kerjasama siswa
sig.(2-tailed) 0.018< 0.05 (2) ada perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Cooperative tipe Make
A Macth dan Snowball Throwing terhadap kemampuan siswa memehami materi sig.(2-tailed) 0.033<
0.05. Simpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Snowball Throwing lebih berpengaruh dari
pada model pembelajaran Make A Match terhadap sikap kerjasama dan kemampuan memahami materi
Gejala Alam Biotik dan Abiotik pada siswa kelas VII SMPN 2 Papar.

Kata Kunci: Make A Match, Snowball Throwing, Sikap kerjasama, dan Kemampuan Memahami
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I. LATAR BELAKANG

Salah satu prinsip  pelaksanaan
kurikulum adalah belajar untuk
membangun dan menemukan jati diri,
melalui proses pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif dan
(Slavin,2009 dalam Diyah N, 2012).

Pada saat ini kita melihat semangat

menyenangkan

siswa untuk belajar cukup rendah, apalagi
kalau mata pelajaran IPA berada pada jam-
jam yang siang atau setelah olahraga
semangat dan motivasi belajar siswa
terlihat  menurun. Hal ini  diduga
disebabkan karena rendahnya pemahaman
siswa dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh guru, sehingga sulit
menjawab pertanyaan-pertanyaan, belum
terjadi suasana aktif dalam diskusi,
kurangnya keterlibatan siswa secara
langsung dan rendahnya hasil belajar yang
dicapai siswa pada semua mata pelajaran
yang mereka pelajari. Sehingga
pembelajaran yang diberikan guru belum
menunjukkan  hasil yang  maksimal
terhadap tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan guru.

Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut seorang guru harus mampu
memilih model, metode, serta media yang
tepat dan menarik dalam pembelajaran,
sehingga materi yang disampaikan oleh
guru dapat dengan mudah dipahami oleh

siswa. Salah satu model pembelajaran yang

melibatkan siswa agar dapat bekerja
bersama-sama adalah model pembelajaran
cooperative. Dalam metode pembelajaran
cooperative, para siswa akan duduk
bersama  dalam kelompok  yang
beranggotakan empat orang  untuk
menguasai materi yang disampaikan oleh
guru (BSNP,2006 dalam Diyah N, 2012).

Materi gejala alam biotik dan abioik
merupakan salah satu materi pelajaran IPA
di kelas VIl semester genap, yang
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari dan banyak berupa hafalan, sehingga
siswa sangat perlu melakukan pengamatan
dan pengalaman untuk dapat memahami
dan menerima konsep tersebut. Materi ini
membahas tentang gejala alam biotik dan
abiotik, ketrampilan kerja ilmiah, metode
ilmiah, cara mengkomunikasikan hasil
penelitian. Selain itu untuk meningkatkan
semangat belajar siswa, guru memilih
model pembelajarannya dengan sistem
bermain. Selain belajar siswa juga bermain
agar tidak bosan atau jenuh dalam
mengikuti proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, untuk
memecahkan masalah proses belajar guru
menggunakan model cooperative sebagai
alternatifnya.

Dua dari  model pembelajaran
cooperative adalah model pembelajaran
Make A Match dan Snowball Throwing.

Dua model pembelajaran ini, siswa selain
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belajar juga bermain untuk
membangkitkan semangat belajar mereka.
Dalam model pembelajaran Make A Match
siswa diminta untuk mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban atau soal
dalam waktu tertentu. Sedangkan metode
Snowball

pembelajaran Throwing

merupakan model pembelajaran
cooperative dimana siswa akan melakukan
game  (permainan) yang  bertujuan
meningkatkan sikap kerja sama siswa dan
kemampuan memahami materi gejala alam
biotik dan abiotik.  Setiap  siswa
melemparkan kertas bola yang berisi
pertanyaan kepada siswa lain dan setiap
siswa bertanggung jawab untuk menjawab
pertanyaan yang didapatnya, hal ini dapat
membangkitkan keberanian siswa dalam
mengemukakan pertanyaan dan
mengungkapkan pendapat kepada teman
lain maupun guru.

Dari paparan tersebut, penggunaan
model pembelajaran cooperative Make A
Match dan Snowball Throwing untuk
melihat pengaruhnya terhadap sikap kerja
sama siswa dan kemampuan memahami
materi gejala alam biotik dan abiotik kelas

7 SMPN 2 PAPAR.

Il. METODE

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2
Papar dengan subyek kelas VII G dan VII
I. Penentuan subyek dilakukan secara

pertimbangan menggunakan nilai ulangan

semester ganjil. Penelitian ini dilakukan
secara tru eksperiment dengan desain

Posttest Only Control Design (gambar 1).

X J Y

X, 4 ¥

Gambar 1 Desain penelitian
Keterangan:
X1 = Kelas model pembelajaran MM
X2 = Kelas model pembelajaran ST
Y1 = Sikap Kerjasama Siswa
Y2 = Hasil Belajar

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran, Post test dan lembar
observasi sikap kerjasama siswa. Post test
digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa yang berbentuk essai. Lembar
observasi sikap kerjasama siswa digunakan
untuk mengukur sikap kerjasama siswa
selama mengikuti proses pembelajaran
biologi di kelas. Data yang didapatkan
selanjutnya dianalisis dengan uji t
independent taraf signifikansi 5%, sebelum
dilakukan uji t terlebih dahulu diuji

normalitas dan uji homogenitasnya.

I1l. HASIL PENELITIAN
1. Sikap Kerjasama Siswa

Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui

sikap kerjasama siswa selama mengikuti
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pembelajaran menggunakan model Tabel 1 Ringkasan uji-t sikap kerjasama
. siswa
pembelajaran Make A Match dan model Independent Samples Test
pembelajaran Snowball Throwing pada Levene's t-test for
) ) ) Test for Equality of
saat  diskusi  kelompok.  Observasi Equality of Means
. .. Variances
menggunakan lembar observasi guru, diri F |sSig. | T |Df]sig
sendiri, dan sesama teman. Hasil tgl'e
kerjasama siswa dapat dilihat pada gambar d)
Equal 237
2. N variances | 857| .518| “°g| 64|.018
| assumed
81 L Equal
A variances 2.37| 60. 018
S%.Q 80 I not 9]108(|"
%S 79 assumed
8 D Berdasarkan  tabel 1  hasil
358 3
£% 5 | °° perhitungan uji-t menggunakan
76 - Independent t-test dengan taraf signifikansi

Model Pembelajaran

. . . 5% maka diperoleh Sig. (2-tailed) 0.018
Gambar 2 Grafik rata-rata sikap kerjasama 0 _ 'P_ 'g. (2-tailed)
siswa kelas Make A Match (m) dan kelas artinya signifikan. Terdapat perbedaan

Snowball Throwing (@) sikap kerjasama siswa antara kelas dengan

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui model pembelajaran Make A Match dan

bahwa pada Kelas yang menggunakan kelas yang menggunakan Snowball

Throwing.
model pembelajaran Make A Maitch rowing

memiliki rata-rata skor sikap kerjasama

i 2. Hasil Belaj
siswa sebesar 77,5758%, sedangkan kelas asti befajar

. Data hasil belajar siswa berdasarkan
yang mengguankan model pembelajaran

. - kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada
Snawball Throwing memiliki rata-rata skor ( )P

sikap  kerjasama  siswa  80,152% kelas dengan model pembelajaran Make A
y 0.

. . . . Match sejumlah 23 siswa tuntas dan 10
Selanjutnya data sikap kerjasama siswa

- . N siswa tidak tuntas sedangkan pada kelas
diuji-t. Hasil analisis uji-t menggunakan g P
SPSS 16.0 for Windows 2007, Ringkasan

uji-t sikap kerjasama siswa dapat dilihat

yang menggunakan Snowball Throwing
sejumlah 26 siswa tuntas dan 7 siswa tidak
tuntas. Hasil belajar siswa dapat dilihat

pada tabel 1.
pada gambar 3.
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Model Pembelajaran

Gambar 3 Grafik rata-rata hasil belajar
siswa kelas Make A Match (m) dan kelas
Snawbal! Throwing(o)

Berdasarkan gambar 3 dapat
diketahui bahwa pada kelas dengan model
pembelajan Make A Match memiliki rata-
rata hasil belajar sebesar 76.3636,
sedangkan kelas dengan menggunakan
model pembelajaran Snawball Throwing
memiliki rata-rata 78.2576. Selanjutnya
data hasil belajar siswa di uji-t
menggunakan SPSS 16.0 for Windows.
Uji-t hasil belajar siswa dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2 Ringkasan uji-t hasil belajar
siswa

Independent Samples Test
Levene's | t-test for Equality
Test for of Means
Equality
of
Variances
F [Sig.| T Df | Sig.
(2-
tailed
)
Equal
variances | .910 561 2.04 64| .033
. 4 5
ni assumed
la Equal
I variances 2.04| 63.6
not 5 22 033
assumed

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan
uji-t menggunakan Independent t-test
dengan taraf signifikansi 5% maka
diperoleh Sig. (2-tailed) 0.033 artinya
signifikan. Terdapat perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas dengan model
pembelajaran Make A Match dan kelas

yang menggunakan Snowball Throwing.

Pembahasan
Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3
menunjukkan bahwa hasil sikap kerjasama
siswa dan hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing lebih  tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran
Make A Match.
Hal ini  disebabkan  karena
pembelajaran dengan menggunakan model
Snowball Throwing, memberikan waktu
yang lebih banyak kepada siswa untuk
berkerjasama dalam diskusi didalam
kelompoknya, siswa dapat saling bertukar
pikiran satu sama yang lain, sehingga
semua siswa di dalam kelompok
memahami materi yang dipelajari. Berbeda
pula dengan siswa yang diajar dengan
model Make A Match, siswa yang diajar
dengan model Make A Match kurang aktif
di dalam pembelajaran jadi perlu memberi
motivasi agar siswa aktifnya. Hal ini dapat
dikatakan bahwa sikap kerjasama siswa
dapat mempengaruhi proses pembelajaran

berlangsung, karena tanpa adanya sikap
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kerjasama antar siswa maupun antar guru
pembelajaran
Snowball Throwing dan Make A Match

menggunakan model

tidak dapat berjalan dengan baik.

Model pembelajaran  Snowball
Throwing ini sangat baik diterapkan pada
kelas yang mata pelajarannya diberikan
pada jam-jam siang, jam setelah olahraga
atau jam setelah istirahat seperti di SMPN
2 Papar. Hal ini terbukti dapat
meningkatkan sikap kerjasama dan hasil
belajar siswa secara signifikan yang dilihat
dari meningkatnya hasil belajar ulangan
semester ganjil

Hasil ini didukung dari penelitian
sebelumnya bahwa pembelajaran dengan
model pemnbelajaran Snowball Throwing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
(Awal Rhaudah dan Yusriana, 2014)

Berdasarkan nilai hasil belajar
siswa yang  menggunakan  model
pembelajaran Make A Match dan model
pembelajaran Snowball Throwing
disebabkan oleh beberapa siswa Yyang
memiliki nilai hasil belajar di bawah KKM
hal ini dibuktikan oleh:

a. Kondisi siswa pada saat proses belajar
mengajar atau pada saat mengerjakan
soal tes tidak optimal dan
mengandalkan teman.

b. Mata pelajaran IPA yang diberikan
berada dijam pembelajaran yang

berbeda antara kelas VII-G dan VII-I.

Sedangkan berdasarkan rata-rata skor
sikap kerjasama siswa yang menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing
lebih baik daripada model pembelajaran
Make A Match disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain :

1. Kurang saling mengerti dan percaya
satu sama lain.
2. Kurang saling menerima  dan

mendukung satu sama lain.

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa;

1. Model pembelajaran Cooperative tipe
Snowball Throwing lebih berpengaruh
daripada model pembelajaran Make A
Macth terhadap sikap kerjasama siswa
materi Gejala Alam Biotik dan
Abiotik siswa kelas VII-G dan VII-I
SMPN 2 Papar.

2. Model pembelajaran Cooperative tipe
Snowball Throwing lebih berpengaruh
daripada model pembelajaran Make A
Macth terhadap kemampuan

memahami materi Gejala Alam Biotik

dan Abiotik siswa kelas VII-G dan

VII-1 SMPN 2 Papar.
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